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ABSTRACT 

Project-oriented learning design is an effective pedagogical approach in increasing student involvement and 
developing critical thinking and problem solving skills. The research method used is library research, which 
involves collecting information from various sources such as books, notes, magazines, and related articles. Data 
collection techniques are carried out by reading, reviewing and analyzing various existing literature. The data 
analysis technique used is content analysis. This article discusses the importance of integrating formative and 
summative assessments in project-oriented learning design to improve the quality and effectiveness of learning. 
Formative assessment, which functions as continuous feedback, allows educators to monitor and improve the 
learning process in real-time. Meanwhile, summative assessment provides a comprehensive evaluation of 
student learning outcomes. The results show that this strategy not only increases student engagement but also 
significantly improves learning outcomes. Thus, this article suggests that educators need to adopt an integrated 
assessment approach to achieve higher quality and effective learning design. 
Keyword: Project Oriented Learning, Formative and Summative Assessment, Learning Quality. 
 

ABSTRAK 
Desain pembelajaran berorientasi proyek (Project-Based Learning) merupakan pendekatan 

pedagogis yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis serta pemecahan masalah.. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber seperti buku, catatan, 
majalah, dan artikel terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca, menelaah, dan 
menganalisis berbagai literatur yang ada. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis isi 
(content analisys). Artikel ini membahas pentingnya integrasi penilaian formatif dan sumatif dalam 
desain pembelajaran berorientasi proyek untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 
pembelajaran. Penilaian formatif, yang berfungsi sebagai umpan balik berkelanjutan, 
memungkinkan pendidik untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran secara real-time. 
Sementara itu, penilaian sumatif menyediakan evaluasi komprehensif terhadap hasil akhir 
pembelajaran siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa tetapi juga meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Dengan demikian, artikel 
ini menyarankan bahwa pendidik perlu mengadopsi pendekatan penilaian yang terintegrasi untuk 
mencapai desain pembelajaran yang lebih berkualitas dan efektif. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berorientasi  Proyek, Penilaian Formatif dan Sumatif, Kualitas 
Pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Pendidik dalam proses pembelajaran membutuhkan informasi mendalam 

tentang siswa, berkaitan dengan aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotor. Aspek kognitif merupakan bagian dari taksonomi yang berkaitan 
dengan kegiatan mental yang berawal dari tingkat remember (mengingat) sampai 
ke tingkat yang paling tinggi yaitu create (mencipta), aspek apektif berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 
apresiasi, dan cara penyesuaian diri, aspek psikomotor berisi perilaku-perilaku 
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 
berenang, dan mengoperasikan mesin (Prasetya 2022). Asesmen dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan kunci untuk mengetahui hal tersebut, sebelum memulai 
pembelajaran setidaknya guru sudah memiliki gambaran awal tentang siswa yang 
akan diajarnya, sehingga guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, 
pemilihan media, metode dan proses yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan 
karakteristik siswa yang akan diajar. Asesmen atau penilaian dapat dimaknai 
sebagai proses pengukuran dan non pengukuran untuk mendapatkan data 
karakteristik dari peserta dengan aturan yang telah ditetapkan (Suharni and 
Fachrudin 2019). Dalam melakukan asesmen/penilaian pembelajaran, setidaknya 
ada beberapa hal yang sering digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
pengukuran, penilaian, dan tes. 

Pengukuran dapat berkmakna sebagai suatu kegiatan yang dijalankan yang 
dapat memberikan angka pada suatu peristiwa atau benda. Sehingga hasi 
pengukuran yang didapatkan berupa benda. Alat yang digunakan berupa alat ukur 
standar seperti meter, kilogram, liter dan sebagainya termasuk ukuran subyektif 
yang bersifat relative seperti jengkal dan lain sebagainya. Adapun penilaian 
diartikan sebagai sebuah proses pengumpulan data/informasi yang digunakan 
untuk mengukur ketercapaian suatu tujuan. 

Penilaian atau asesmen dalam konteks pendidikan merupakan proses yang 
sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi mengenai pembelajaran dan perkembangan siswa. 
dengan tujuan untuk membuat keputusan yang dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan. Penilaian memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk merenungkan kemajuan belajar mereka sendiri (Syahril 2018). 
Dengan menerima umpan balik dan melihat hasil penilaian, siswa dapat memantau 
perkembangan mereka sendiri, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan 
mengembangkan keterampilan pemantauan diri yang penting. Penilaian tidak 
hanya fokus pada aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada sikap dan 
nilai-nilai yang diharapkan dari siswa (Lubis and Maulida 2024). Tujuan ini 
memungkinkan pendidik untuk menilai sikap siswa terhadap pembelajaran, kerja 
sama, etika, tanggung jawab, dan nilai-nilai lain yang relevan. 
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Desain pembelajaran berorientasi proyek (project-based learning) telah diakui 
sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa dan pengembangan keterampilan berpikir kritis serta 
pemecahan masalah sehingga membantu dalam meningkatkan penilaian yang 
diberikan pendidik kepada siswa (Fartdillah, Hidayat, and Alifah .A 2020). 
Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran, 
dimana mereka terlibat secara aktif dalam mengeksplorasi masalah nyata dan 
mengembangkan solusi yang relevan. 

Namun, untuk memastikan efektivitas dari desain pembelajaran ini, penting 
untuk mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif yang mampu memberikan 
umpan balik yang konstruktif dan komprehensif kepada siswa. Penilaian formatif 
bertujuan untuk memantau dan meningkatkan proses pembelajaran secara 
berkelanjutan, sementara penilaian sumatif berfokus pada evaluasi hasil akhir dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

Integrasi kedua jenis penilaian ini dalam pembelajaran berorientasi proyek 
dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: 1) umpan balik berkelanjutan, 
dengan adanya penilaian formatif, siswa dapat menerima umpan balik secara 
berkelanjutan yang membantu mereka memperbaiki dan mengarahkan proses 
belajar mereka. 2) evaluasi menyeluruh, penilaian sumatif memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai pencapaian akhir siswa, yang penting untuk mengukur 
keberhasilan dari pembelajaran yang dilakukan. 3) peningkatan keterlibatan siswa, 
penilaian yang terintegrasi membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran karena mereka memahami tujuan dan standar yang 
diharapkan. 4) pengembangan keterampilan metakognitif, melalui penilaian 
formatif, siswa didorong untuk reflektif terhadap proses belajar mereka sendiri, 
yang membantu dalam pengembangan keterampilan metakognitif (Mahmudi, 
Mirnawati, and Setiawan 2023). 

Artikel ini bertujuan untuk membahas bagaimana penilaian formatif dan 
sumatif dapat diintegrasikan secara efektif dalam desain pembelajaran berorientasi 
proyek, serta memberikan panduan praktis bagi pendidik untuk menerapkan 
strategi ini dalam lingkungan pembelajaran mereka. Dengan demikian, diharapkan 
kualitas desain pembelajaran dapat ditingkatkan, sehingga mampu menghasilkan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berdaya guna bagi siswa. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengadopsi metode 
kajian pustaka (library research). Penelitian kepustakaan melibatkan eksplorasi 
mendalam terkait pengumpulan informasi dan data melalui berbagai literatur, 
buku, catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan untuk mendapatkan jawaban, pemahaman yang komprehensif, dan 
landasan teoritis terkait dengan mengenai masalah yang menjadi fokus penelitian 
(Murdiyanto 2020). Jenis penelitian ini membantu peneliti untuk mendapatkan 
berbagai referensi yang relevan dengan topik desain pembelajaran yang 
berorientasi proyek melalui penilaian formatif dan sumatif. 
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan yang 
mencakup laporan penelitian, buku-buku, literatur, dan sumber lain yang relevan 
dengan topik penelitian.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca, 
menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang tersedia. Metode penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif dengan melakukan kajian atau penelitian 
terhadap suatu objek dalam konteks alaminya tanpa menguji hipotesis. Teknik 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis isi (content analisys). 
Menurut Burhan Bungin, content analisys merupakan tenik penelitian untuk 
menghasilkan inferensi-inferensi yang dapat direplikasi dan data yang valid 
dengan memperhatikan konteksnya (Fadli 2021). Analisis isi ini berkaitan dengan 
kualitas pembelajaran melalui proyek yang terintegrasi dengan penilaian formatif 
dan sumatif. 
Hasil dan pembahasan 
1.1 Peran Penilaian Formatif dalam Proyek Pembelajaran 

Evaluasi formatif merupakan penilaian dengan cara pengumpulan data 
mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik atau siswa dalam memahami 
kompetensi atau bahan ajar yang telah dipelajari, merumuskan informasi tersebut, 
kemudian memutuskan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik yang paling 
efektif supaya peserta didik dapat memahami kompetensi yang telah diberikan 
secara optimal. Penilaian formatif juga disebut sebagai assessment for learning atau 
penilaian untuk pembelajaran. Penilaian ini selain sebagai assessment for learning, 
juga berupa penilaian sebagai pembelajaran atau assessment as learning (Mulyani 
2018). 

Dalam pelaksanaannya di sekolah tes formatif ini merupakan ulangan harian, 
yakni setelah berakhirnya satu unit bahan pelajaran. Dengan adanya pemberian 
ulangan harian para siswa akan menjadi giat belajar. Oleh karena itu, memberikan 
ulangan harian juga merupakan sarana memotivasi. Tetapi yang perlu diingat oleh 
guru adalah jangan terlalu sering dan bersifat rutinitas karena bisa membosankan 
siswa. Dalam hal ini guru juga harus terbuka, maksudnya kalau akan ada ulangan 
harus diberitahukan kepada siswanya. Teori di atas menjelaskan bahwa tes formatif 
mampu memberikan pengaruh terhadap motivasi dan dorongan semangat belajar 
siswa. Namun, terdapat factor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa, bukan hanya tes formatif yang mempengaruhinya. 

Asesmen formatif dilakukan pendidik dalam mengamati aktivitas peserta 
didik, dengan tujuan peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Berikut ini teknik asesmen (Laila M.K 2014) yang dapat menelaah 
aktivitas peserta didik untuk evaluasi formatif: 

1. Goal Checks 
Pada awal pembelajaran, pendidik menjelaskan kepada peserta didik tujuan 

pembelajaran (goal) dari pembelajaran yang akan disampaikan. Pada akhir 
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pembelajaran mereka diberikan asesmen untuk menentukan apakah mereka 
berhasil tujuan pembelajaran dan sejauh mana mereka mendalami materi yang 
diberikan. Tujuan akhir tambahan dapat dibuat di akhir pertemuan/modul. 

2. Diskusi Individu 
Peserta didik dan pendidik bertemu dan mendiskusikan terkait materi 

pembelajaran sehingga hrapan ke depannya dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik. Pendidik akan menanyakan secara individu dengan 
beberapa pertanyaan untuk mengidentifikasi aspek mana saja yang harus 
ditingkatkan oleh peserta didik. 

3. Observasi   
Pendidik mengobservasi peserta didik ketika mereka menyelesaikan 

aktivitas belajar, menilai kecakapan dari masing-masing individu dalam proses 
pembelajaran.  

4. Presentasi Kelompok 
Peserta didik bekerja sama secara kelompok untuk membuat sebuah hasil 

diskusi materi pembelajran yang dibahas kemudian dipresentasikan kepada rekan-
rekannya. Sebelumnya, peserta didik disediakan dengan kriteria yang akan dinilai 
dalam menjelaskan informasi yang didapatkan dalam proses pembelajaran. 

5. Self assesment 
Peserta didik didorong untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka 

sendiri dan menentukan tingkat kecakapan atau keahlian mereka terhadap materi 
belajar. Peserta didik juga dapat dievaluasi oleh rekannya, yang memberikan 
feedback terhadap tugas-tugas yang dikerjakan. 

Penilaian formatif ini dapat dinilai dari beberapa aspek, diantaranya: 
pengetahuan, keterampilan, tingkah laku dan pemahaman terhadap bahan 
pelajaran yang telah ditempuh. Penilaian dan pengukuran formatif ini biasanya 
dilakukan setiap akhir pelaksanaan program belajar mengajar yang bertujuan agar 
para pendidik dapat menilai langsung para murid dengan berpacu pada aspek-
aspek penunjang kemajuan siswa 

Teknik evaluasi formatif tersebut membantu pendidik mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam mengetahui sebuah materi yang diberikan, 
mampu memimpin diskusi, bekerja kelompok dengan teman kelas, dan 
mendapatkan pengalaman bervariasi melalui variasi teknik yang diberikan 
(Syarifuddin et al. 2022). Evaluasi formatif sebaiknya dirancang pendidik untuk 
membantu peserta didik agar belajar selama proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya mereka dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka. 

 
1.2 Efektivitas Penilaiana Sumatif dalam Menilai Hasil Pembelajaran Proyek 
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Evaluasi sumatif adalah asesmen yang dilakukan pada setiap akhir satu satuan 
waktu yang diakhir satu pokok bahasan fase di akhir proses pembelajaran. 
Asesmen sumatif sering dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan tes-tes 
pada akhir suatu periode pengajaran tertentu. Asesmen sumatif adalah kegiatan 
menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran (CP) peserta 
didik, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan kelulusan dari satuan 
pendidikan. Penilaian pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik dengan kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Penilaian sumatif mengevaluasi kemajuan siswa dengan mengidentifikasi 
keterampilan juga sikap sukses dan tujuan akademik. Penilaian sumatif harus 
objektif. Dengan menyampaikan ke siswa sejauh mana kemajuan mereka dalam 
keterampilan sikap, keberhasilan fokus proyek, dan tujuan akademik akan dinilai. 
Presentasi temuan siswa kepada audiens dan produk siswa lainnya dapat 
digunakan sebagai penilaian sumatif atau bagian dari penilaian tersebut. Jika 
memberikan nilai, sebaiknya berikan nilai secara individual, bukan untuk seluruh 
kelompok (R. Septianingsih,D. Safitri 2023). Disarankan untuk memberikan dan 
menilai produk tertulis. Asesmen sumatif menekankan pada penilaian individu 
setiap peserta didik untuk membangun sikap tanggung jawab menyelesaikan 
masing-masing tugasnya. 

Terdapat aspek-aspek yang dapat digunakan sebagai penunjang penilaian dan 
pengukuran sumatif, diantaranya: pengetahuan, keterampilan, tingkah laku, dan 
pemahaman terhadap bahan pelajaran yang telah ditempuh dalam akhir tahun. 
Penilaian dan pengukuran sumatif ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
tujuan-tujuan belajar yang telah dikuasai oleh para peserta didik. 

Dengan penilaian pastikan apa yang guru nilai adalah keterampilan sikap 
keberhasilan proyek dan tujuan konten akademis yang teridentifikasi. Misalnya, 
jika menggunakan checklist atau rubrik, apa yang ada di rubrik tersebut harus 
mengidentifikasi keterampilan, sikap, tujuan akademik, dan langkah-langkah 
menuju hal tersebut. Pertimbangkan juga penilaian terhadap proyek itu sendiri. 
Seperti dalam semua pengajaran, merefleksikan, dan mencatat apa yang efektif 
dapat ditingkatkan di waktu berikutnya akan menghasilkan praktik terbaik (Khafid 
and Nurhayati 2014). Memiliki kolega yang dapat diajak mendiskusikan kekuatan 
proyek, area yang perlu diperkuat, dan rencana masa depan sering kali 
menghasilkan wawasan dan rencana terbaik. Oleh sebab itu guru harus teliti dalam 
menilai peserta didik. Ditunjang dengan penggunaan rubrik yang digunakan agar 
membantu asesmen lebih terarah. 

Efektivitas penilaian tersebut dapat diimplementasikan pada salah satu contoh 
proyek pembelajaran sebagai bagian dari kurikulum untuk kelas 5 SD dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA). Proyek ini melibatkan siswa dalam merancang, 
melaksanakan, dan mempresentasikan proyek ilmiah sederhana. Proyek yang 
dilaksanakan adalah "Pengamatan Pertumbuhan Tanaman". Siswa diminta untuk 
menanam biji kacang hijau dalam kondisi yang berbeda (misalnya, dengan dan 
tanpa sinar matahari, dengan dan tanpa air) dan mencatat pertumbuhannya selama 
4 minggu. Setiap kelompok siswa terdiri dari 4-5 orang. Penilaian sumatif 
dilakukan di akhir proyek untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa 
secara keseluruhan. Guru mengamati bahwa penilaian sumatif melalui proyek ini 
membantu mengidentifikasi area di mana siswa membutuhkan lebih banyak 
dukungan, baik dalam pemahaman konsep ilmiah maupun keterampilan 
presentasi. Guru juga melihat bahwa proyek ini membuat siswa lebih termotivasi 
dan terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Penggunaan penilaian sumatif dalam proyek pembelajaran di SD berhasil 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengintegrasikan keterampilan 
ilmiah, sosial, dan presentasi (Kasi 2022). Hal ini menunjukkan bahwa proyek 
pembelajaran dengan penilaian sumatif dapat menjadi metode yang efektif untuk 
mengukur dan meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. 
1.3 Integritas Penilaian Formatif dan Sumatif dalam Desain Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
Merancang evaluasi formatif dan sumatif sebagai pendidik harus dipikirkan 

konsep dan langkah-langkah saat proses pembelajaran secara jelas sehingga dapat 
mencapai hasil yang diinginkan (tujuan pembelajaran tercapai) (Putri and Zakir 
2023). Berikut ini uraian makna asesmen formatif dan assesmen sumatif sebagai 
evaluasi pembelajaran: 

a. Memberikan feedback dalam proses pembelajaran  
Alasan utama evaluasi formatif dan sumatif pada pembelajaran adalah 

memberikan feedback yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk memperbaiki sikap 
belajar yang tidak diinginkan dan menguatkan sikap-sikap yang diinginkan. Oleh 
karena itu, feedback yang diberikan pendidik seharusnya memberikan peringatan 
kepada peserta didik ketika melakukan kesalahan atau melakukan sikap yang 
negatif, sehingga mereka dapat menyadari kesalahan yang dilakukan. Kemudian 
feedback yang diberikan pendidik akan menseleksi secara garis besar mana peserta 
didik yang belum paham dengan konsep dalam proses pembelajaran.  

b. Progress peserta didik  
Keuntungan dalam menggunakan evaluasi formatif dan sumatif yaitu 

pendidik dapat memodifikasi dan menyesuaikan asesmen evaluasi pembelajaran 
dengan kebutuhan peserta didik sehingga meningkatkan pemahaman dan 
penyerapan pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

c. Identifikasi kekuatan dan kelemahan yang terukur  
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Assesmen formatif dan sumatif akan memberikan pendidik data peserta 
didik yang terukur secara jelas. Pendidik dapat melacak kemahiran peserta didik 
secara spesifik peserta didik kemudian dapat mengidentifikasi kelemahan dan 
kekurangan peserta didik, sehingga menandai aspek yang membutuhkan perhatian 
khusus pendidik dalam proses pembelajaran (Andayani and Madani 2023).  

Kebermaknaan asesmen formatif dan sumatif adalah untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar dan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
sehingga dapat memantau, mengidentifikasi, menganalisis dan memperbaiki 
proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran.  

Mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif dalam pembelajaran 
menghadirkan berbagai tantangan. Namun, dengan strategi yang tepat, tantangan-
tantangan ini dapat diatasi untuk menciptakan sistem penilaian yang lebih efektif 
dan komprehensif. Berikut adalah beberapa tantangan dan solusi yang relevan: 

1. Kesulitan dalam memisahkan fungsi penilaian formatif dan sumatif 
2. Beban kerja guru yang meningkat 
3. Pengumpulan dan analisis data penilaian 
4. Pengumpulan dan analisis data penilaian 
5. Meningkatkan kepercayaan siswa terhadap penilaian formatif (Adinda et 

al. 2021). 
Beberapa tantangan tersebut dapat diselesaikan melalui solusi yang diberikan. 

Di antaranya: 
1. Memberikan edukasi dan pelatihan kepada guru tentang perbedaan dan 

tujuan masing-masing jenis penilaian.  
2. Memanfaatkan teknologi seperti platform digital untuk mengelola penilaian, 

seperti aplikasi untuk kuis formatif dan perangkat lunak untuk 
pengumpulan tugas sumatif. 

3. Implementasikan sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang mampu 
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data penilaian formatif dan 
sumatif secara terpadu. 

4. Membuat rencana penilaian formatif yang terstruktur dan konsisten 
sepanjang semester atau tahun ajaran. 

5. Mendorong motivasi belajar siswa melalui reward atau penghargaan untuk 
pencapaian dalam penilaian formatif.  

6. Integrasikan penilaian formatif ke dalam proyek pembelajaran yang menarik 
dan relevan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif 
(Earle 2020). 

Mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif memerlukan perencanaan 
yang cermat dan strategi yang efektif. Dengan memanfaatkan teknologi, 
memberikan pelatihan kepada guru, serta menjaga transparansi dan konsistensi, 
tantangan-tantangan ini dapat diatasi. Integrasi yang berhasil dari kedua jenis 
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penilaian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang kemajuan siswa (Gaspersz, AW, and 
Gaspersz 2023). 

 
1.4 Meningkatkan Keterlibatan Siswa melalui Penilaian Berkelanjutan 

Setiap pembelajaran, siswa diharapkan memiliki keterlibatan penuh selama 
pembelajaran berlangsung. Manfaat yang didapatkan siswa di antaranya: 

1. Peningkatan pemahaman terhadap siswa. Ketika siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran, mereka memiliki kesempatan untuk membangun 
pemahaman yang lebih mendalam (Nursalam., Nurhikmah., & 
Purnamasari, N 2019). Dengan berpartisipasi dalam diskusi, berbagi ide, dan 
melakukan kegiatan interaktif lainnya, siswa dapat melibatkan proses 
berpikir kritis dan refleksi yang memperkuat pemahaman mereka terhadap 
konsep dan materi pembelajaran. 

2. Pengembangan keterampilan kognitif siswa, partisipasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran melibatkan mereka dalam proses berpikir, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Ini membantu mereka mengembangkan 
keterampilan kognitif yang penting, seperti pemecahan masalah, penalaran 
logis, dan pengambilan keputusan yang baik. Siswa juga belajar 
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, 
memperluas pemahaman mereka, dan membuat koneksi yang lebih kuat 
dalam belajar. 

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa, ketika siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, mereka merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas proses 
pembelajaran. Ini dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk 
belajar. Partisipasi yang aktif memberikan rasa kepemilikan terhadap 
pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi 
dan pemenuhan kebutuhan individu siswa, sehingga meningkatkan 
semangat dan minat mereka terhadap materi pelajaran. 

4. Pengembangan keterampilan sosial siswa, partisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan kolaborasi, seperti diskusi kelompok atau 
proyek kelompok, membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial 
dan kolaboratif. Mereka belajar berkomunikasi, mendengarkan, bekerja 
sama, dan menghargai perspektif orang lain. Keterampilan sosial ini penting 
dalam kehidupan sehari-hari dan persiapan siswa untuk berinteraksi dalam 
masyarakat.  

5. Peningkatan retensi dan pemindahan pembelajaran. Ketika siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran, mereka memiliki kesempatan untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam situasi nyata. 
Aktivitas interaktif membantu memperkuat koneksi otak dan meningkatkan 
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kemampuan siswa untuk mengingat dan mengingat kembali informasi. 
Selain itu, dengan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang 
relevan, siswa dapat memahami dan memindahkan pembelajaran ke situasi 
baru dengan lebih baik. Dengan demikian, partisipasi dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran memberikan manfaat yang signifikan, termasuk 
pemahaman yang lebih baik, pengembangan keterampilan kognitif dan 
sosial, motivasi belajar yang meningkat, serta kemampuan untuk mengingat 
dan menerapkan pembelajaran dalam situasi nyata (Mujiburrahman, 
Kartiani, and Parhanuddin 2023). 

Strategi dan metode dalam pembelajaran aktif: pembelajaran berbasis proyek, 
diskusi kelompok, simulasi dan bermain peran. Dengan menerapkan simulasi dan 
permainan peran secara efektif, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang 
mendalam, mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, meningkatkan 
pemahaman konsep, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Tamphu et 
al. 2024). 

Strategi dan Metode dalam Pembelajaran Aktif Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam penyelidikan mendalam tentang topik 
tertentu melalui pengerjaan proyek nyata. Dalam pembelajaran berbasis proyek, 
siswa berperan aktif dalam merencanakan, merancang, dan melaksanakan proyek 
yang memiliki tujuan spesifik dan hasil yang nyata. Konsep dan prinsip 
pembelajaran berbasis proyek (Prastiwi et al. 2023): 

1. Konteks nyata, pembelajaran berbasis proyek menciptakan konteks nyata 
dan autentik untuk siswa. Siswa berurusan dengan proyek yang terkait 
dengan dunia nyata, memberikan relevansi yang jelas bagi pembelajaran 
mereka.  

2. Kolaborasi, prinsip kolaborasi ditekankan dalam pembelajaran berbasis 
proyek. Siswa bekerja sama dalam tim atau kelompok untuk menyelesaikan 
proyek. Melalui kolaborasi, mereka dapat berbagi ide, memecahkan 
masalah bersama, dan belajar dari perspektif dan keahlian anggota 
kelompok lainnya.  

3. Inquiry (Penyelidikan), pembelajaran berbasis proyek mendorong 
penyelidikan siswa. Mereka mengumpulkan informasi, melakukan analisis, 
dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui proses 
penemuan. Siswa diberi kebebasan untuk mengajukan pertanyaan, mencari 
jawaban, dan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi.  

4. Pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek mengajarkan siswa 
untuk menjadi pemecah masalah. Mereka dihadapkan pada situasi atau 
masalah kompleks yang harus mereka tangani melalui perencanaan, 
pemodelan, dan pengambilan keputusan. Siswa belajar melalui proses 
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pemecahan masalah yang melibatkan berpikir kritis, kreativitas, dan 
pemecahan masalah yang terstruktur (Elpalina et al. 2024). Keunggulan dan 
langkah-langkah implementasi pembelajaran berbasis proyek Pembelajaran 
berbasis proyek memberikan motivasi intrinsik yang tinggi kepada siswa 
karena proyek tersebut memiliki relevansi dan hasil yang nyata.  

Siswa merasa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan 
motivasi dan minat mereka. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diajak 
untuk berpikir kritis, melakukan analisis, dan mengambil keputusan yang 
terinformasi (Mujiburrahman et al. 2023). Mereka belajar melihat masalah dari 
berbagai sudut pandang, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, serta 
merumuskan solusi yang baik. Kolaborasi dalam pembelajaran berbasis proyek 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif 
(Nurhikmah 2024). Mereka belajar bekerja sama dalam tim, berkomunikasi efektif, 
mendengarkan pendapat orang lain, dan membagi tugas dengan baik. Melalui 
pembelajaran berbasis proyek, siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan 
pengalaman belajar yang mendalam  

Mereka terlibat dalam eksplorasi yang mendalam tentang topik atau masalah 
yang sedang dipelajari, yang memungkinkan mereka untuk memahami dengan 
lebih baik dan mengingat informasi dalam jangka panjang. Langkah-langkah 
implementasi pembelajaran berbasis proyek; 

1. Memilih topik atau masalah yang relevan dan menarik bagi siswa.  
2. Menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan hasil yang diharapkan dari 

proyek.  
3. Mendesain kegiatan atau tugas yang mendukung penyelidikan dan 

pemecahan masalah.  
4. Mengorganisir siswa ke dalam kelompok kerja yang terdiri dari anggota 

dengan peran yang terdefinisi.  
5. Mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, 

dan menganalisis informasi.  
6. Memberikan bimbingan dan umpan balik kepada siswa selama proses 

pembelajaran.  
7. Memfasilitasi refleksi dan evaluasi atas hasil proyek yang telah diselesaikan.  
8. Menggabungkan presentasi atau pameran proyek untuk membagikan hasil 

dengan audiens yang relevan (Kurnia 2022). 
Refleksi diri adalah proses di mana siswa mengevaluasi pemahaman, 

keterampilan, dan kinerja mereka sendiri dalam pembelajaran. Peran refleksi diri 
sangat penting dalam penilaian formatif dan sumatif karena dapat meningkatkan 
kesadaran diri siswa, memperdalam pembelajaran, dan membantu mereka 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Berikut adalah peran refleksi diri 
dalam penilaian formatif dan sumatif: 
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1. Meningkatkan kesadaran diri 
2. Mendorong pembelajaran aktif 
3. Meningkatkan kualitas umpan balik 
4. Pengembangan keterampilan metakognitif (Fartdillah et al. 2020). 
Refleksi diri memainkan peran yang sangat penting dalam penilaian formatif 

dan sumatif (Nurhikmah, Nursalam, Eko Prayetno 2024). Dengan mendorong 
siswa untuk secara aktif mengevaluasi dan memahami proses pembelajaran 
mereka, refleksi diri membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, 
mengembangkan keterampilan metakognitif, dan mempersiapkan siswa untuk 
sukses dalam penilaian akademis serta situasi kehidupan nyata (Fetrianto 2017). 
Implementasi refleksi diri dalam sistem penilaian dapat dilakukan melalui berbagai 
metode seperti jurnal pembelajaran, konferensi reflektif, dan portofolio reflektif, 
yang semuanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pembelajaran siswa 
yang lebih dalam dan bermakna. 
 
Penutup 

Integrasi penilaian formatif dan sumatif dalam desain pembelajaran 
berorientasi proyek terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penilaian formatif yang memberikan umpan balik berkelanjutan memungkinkan 
pendidik untuk secara terus-menerus memantau dan memperbaiki proses 
pembelajaran, sementara penilaian sumatif memberikan evaluasi menyeluruh 
terhadap pencapaian akhir siswa. Kombinasi keduanya memberikan pandangan 
yang holistik dan komprehensif mengenai kemajuan belajar siswa, yang pada 
gilirannya memungkinkan desain pembelajaran yang lebih responsif dan adaptif 
terhadap kebutuhan siswa. 

Peran penilaian formatif dalam proyek pembelajaran menjadi urgen dalam 
pengaplikasian demi mendapatkan tujuan asesmen yang diharapkan. Peran 
tersebut bisa didapatkan melalui teknik, goal cheks, diskusi individu, observasi, 
presentasi kelompok, self assesment. selain itu, penilaian sumatif kepada peserta 
didik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengintegrasikan 
keterampilan ilmiah, sosial, dan presentasi pada saat berlangsungnya kelas. Peran 
asesmen formatif dan sumatif juga perlu ditunjang dengan peran refleksi diri, 
karena di antaranya: 1) meningkatkan kesadaran diri, 2) mendorong pembelajaran 
aktif, 3) meningkatkan kualitas umpan balik, 4) pengembangan keterampilan 
metakognitif.  

Penerapan strategi penilaian yang terintegrasi ini tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah yang lebih baik. Hal ini sangat penting dalam 
konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut siswa untuk memiliki 
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keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Oleh karena itu, 
pendidik perlu terus mengembangkan dan menerapkan pendekatan penilaian yang 
terintegrasi dalam pembelajaran berorientasi proyek. Melalui pemahaman dan 
penggunaan penilaian formatif dan sumatif yang efektif, diharapkan dapat tercipta 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan berdaya guna, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, artikel ini menekankan pentingnya integrasi penilaian 
formatif dan sumatif sebagai bagian dari desain pembelajaran berorientasi proyek 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan bermakna bagi siswa. 

 
Saran 

 Dalam penulisan artikel ini, penulis menyadari terdapat beberapa kesalahan 
dan kekurangan yang perlu direvisi. Oleh karena itu, besar harapan penulis agar 
pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 
memperbaiki bahasan dan simpulan pada artikel tersebut. Semoga panduan dan 
temuan yang disajikan dalam artikel ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai konteks pendidikan. 
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